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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari–hari, manusia melakukan komunikasi untuk saling bertukar informasi. Untuk itu diperlukan suatu alat untuk berkomunikasi guna menyampaikan sesuatu hal yang dimaksudkan.
Bahasa Percakapan adalah salah satu alat untuk berkomunikasi. Didunia ini banyak sekali bahasa yang digunakan manusia, tiap–tiap daerah pasti mempunyai bahasa sendiri–sendiri sehingga timbul kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda daerah. Oleh karena itu, untuk memudahkan komunikasi antar daerah, diperlukan alat komunikasi yang dapat digunakan oleh kedua belah pihak.

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini menuntut kita untuk lebih memperdalam wawasan dan kemampuan dalam menguasai bahasa asing. Untuk menjalin kerja sama dengan negara lain diperlukan suatu komunikasi, yang mana bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi sudah pasti berbeda. 

Bahasa Inggris adalah bahasa International dan bahasa komunikasi global  yang mutlak diperlukan di era globalisasi saat ini. Setiap orang dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris dengan baik dan benar jika tata bahasa Inggris (grammar) dikuasai oleh mereka. Tata bahasa Inggris (grammar) itu mulai diajarkan kepada siswa pada saat mereka duduk dibangku SD, dan tata bahasa ini juga tetap diajarkan pada siswa yang telah duduk dibangku SMP dan SMU. Tata bahasa Inggris (grammar) biasanya terdiri dari unsur-unsur penyusun kalimat dan tenses. Untuk menguji kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris, biasanya setiap lembaga-lembaga pendidikan ataupun sekolah selalu mengadakan suatu tes atau ujian. Di dalam tes tersebut, mereka diminta untuk menjawab pertanyaan–pertanyaan dengan menggunakan bahasa Inggris. Pertanyaan–pertanyaan yang diberikan dapat berupa pertanyaan secara tertulis maupun tidak tertulis, dan sebaliknya pertanyaan yang diberikan dapat dijawab secara tertulis maupun tidak tertulis. Dari hasil ujian atau tes tersebut, dapat diketahui seberapa besar kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris.
Dalam menjawab pertanyaan–pertanyaan yang diberikan, jawaban secara tertulis akan lebih mudah daripada jawaban secara tidak tertulis, karena untuk menjawab secara lisan, harus dibutuhkan ejaan dan pelafalan kata/kalimat yang benar. Pertanyaan–pertanyaan yang dijawab akan salah jika dalam pengucapan kata/kalimat tidak benar. Terkadang, kata/kalimat tidak dapat diucapkan oleh siswa dengan menggunakan ejaan dan pelafalan yang benar. Pengucapan yang benar akan sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi dengan pihak lain, karena pihak yang diajak berkomunikasi akan mengerti apa yang kita maksudkan jika ejaan dan pelafalan kata/kalimat diucapkan dengan benar. Siswa terkadang mencari seorang teman yang dapat diajak berkomunikasi untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa tersebut dalam berbahasa Inggris. Tetapi, adakalanya seorang teman yang diajak berkomunikasi tidak benar–benar mengerti apakah ejaan dan pelafalan yang diucapkan oleh siswa tersebut benar atau tidak. Selain itu, belum tentu seorang teman dapat menemaninya berkomunikasi setiap saat. Untuk mengatasi masalah ini, maka dibuatlah suatu aplikasi pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan teknologi komputer yang dapat mengenali input suara manusia. aplikasi ini dapat menguji seberapa besar pengetahuan siswa tentang bahasa Inggris, khususnya mengenai pengenalan objek menggunakan bahasa Inggris, tata bahasa (grammar) Inggris, conversation (percakapan), reading (memahami suatu bacaan) dan listening (mendengarkan dan memahami suatu percakapan). Aplikasi ini juga dapat mendeteksi apakah ejaan dan pelafalan kata/kalimat diucapkan dengan benar atau tidak. Selain itu, dalam pembuatan aplikasi ini juga disediakan fasilitas Text-To-Speech, yang berfungsi untuk mengubah input berupa teks menjadi output berupa suara. Fasilitas Text-To-Speech ini dapat membantu user untuk mengucapkan suatu kata/kalimat dengan menggunakan ejaan dan pelafalan yang benar.
1.2 Maksud

“Sistem Pengenalan Suara dalam Bentuk Pembelajaran Bahasa Inggris” adalah suatu aplikasi yang dapat menguji pengetahuan seseorang mengenai bahasa Inggris, baik itu berupa tata bahasa Inggris (grammar), object recognition, reading, listening dan conversation. Di dalam pengujian, pertanyaan–pertanyaan yang diberikan bersifat tertulis dan tidak tertulis. Pertanyaan–pertanyaan tersebut dijawab secara lisan dengan menggunakan bantuan alat input berupa microphone, kemudian sistem akan mendeteksi apakah ejaan dan pelafalan kata/kalimat diucapkan dengan benar atau tidak. Dan selanjutnya sistem akan memberikan respon atas input yang diterima, yang mana input tersebut berupa suara manusia.
1.3 Tujuan

Tujuan dari pembuatan aplikasi “Sistem Pengenalan Suara dalam Bentuk Pembelajaran Bahasa Inggris” yaitu :
1. Selain untuk menguji pengetahuan user (pemakai) mengenai bahasa Inggris, khususnya mengenai tata bahasa Inggris (grammar), reading, listening, conversation dan pengenalan objek, pembuatan aplikasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan user dalam mengucapkan kata/kalimat dengan menggunakan ejaan dan pelafalan yang baik dan benar.
2. Untuk membantu user (pemakai) agar tidak hanya menggunakan bahasa Inggris secara pasif saja, tetapi dapat menggunakan bahasa Inggris secara aktif. 

1.4 Batasan Masalah

Pembuatan aplikasi ini hanya terbatas pada masalah–masalah sebagai berikut, yaitu :
1. Selain dapat menguji seberapa besar pengetahuan yang dimiliki oleh user (pemakai) mengenai bahasa Inggris, khususnya mengenai tata bahasa (grammar), reading, listening, conversation dan pengenalan objek, aplikasi ini juga dapat meningkatkan kemampuan user dalam mengucapkan kata/kalimat dengan menggunakan ejaan dan pelafalan yang benar. Aplikasi ini menyediakan fasilitas Text-To-Speech yang dapat membantu user dalam mengetahui ejaan dan pelafalan kata yang benar.
2. Pertanyaan–pertanyaan yang diberikan dijawab dengan menggunakan input suara manusia, yang dapat dilakukan dengan bantuan alat input berupa microphone.
3. Karena suara manusia itu berbeda–beda, maka input berupa suara tidak dapat dideteksi oleh sistem dengan baik, untuk itu user yang akan menggunakan aplikasi ini harus berlatih berbicara terlebih dahulu dengan menggunakan Speech Recognition Engine pada sistem operasi Windows. Hal ini bertujuan agar sistem dapat beradaptasi dengan suara user, sehingga kata/kalimat yang telah diucapkan oleh user dapat dideteksi oleh sistem dengan baik.
4. Sistem ini sedikit mengalami kesulitan untuk mendeteksi kalimat yang terlalu panjang.

5. Software yang mendukung pembuatan aplikasi ini, yaitu Microsoft Speech SDK versi 5.1 masih dalam masa percobaan, jadi pada saat masa pemakaiannya sudah habis, akan mengakibatkan sistem akan error pada saat sedang berjalan, untuk itu user harus menginstal ulang software tersebut agar sistem ini dapat digunakan kembali. Hal ini dapat ditunjukkan dengan munculnya pesan error yang memiliki kode desimal -2147200928. Arti dari kode tersebut adalah SPERR_TIMEOUT (A task could not complete because the SR engine had timed out).
6. Aplikasi ini dikhususkan bagi mereka yang berusia 11 tahun keatas. 
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